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BAB 1 LATAR BELAKANG

Perubahan iklim merupakan dampak dari pemanasan global telah menciptakan
ketidakstabilan pada lapisan bawah atmosfer terutama yang di ada di permukaan bumi.
Sejak abad 19 telah terjadi perubahan temperatur et yang ditunjukkan dengan
tingkat kenaikan sampai ke angka 0,74 derajat Celcius dalam jangka waktu seratus tahun,
yang menjadi indikator utama dalam perubahan iklim (IPCC Report, 2007). Dalam jangka
waktu yang cukup panjang, perubahan iklim akan menimbulkan berbagai macam
dampak negatif yang bersifat merusak lingkungan hidup, dan salah satu dampak utama
dari perubahan iklim ini adalah kenaikan permukaan air laut dan banjir pasang serta

banjir.

Salahsatu daerah di Indonesia yang terkena dampak dari bencana banijir adalah sekitar
dibantaran sungai Ciliwung yang melintdsabupaten Bogor, Depok dan Jakarta,
bencana ini berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan daerah tersebut.
Dampak sosial adah terganggunya aktivitas sosial dan interaksi antar masyarakat dan
di beberapa wilayah dapat terisolir karena tergen®@agmpak dalam segi lingkungan ada
dua macam, yaitu dampak lingkungan sumber daya alam yang merupakan dampak
langsung bencana banjir yg ditinjau dari berkurangnya ketersediaan sumber daya
alam dan perubahan alam yang sangat signifikan.Dampak lingkungan kedua adalah
dampak lingkungan terbangun yang merupakan pengaruh bencana banjir pasang pada
kondisi infrastruktur dan pemukiman masyashkDampak bencana banjir dari aspek
ekonomi adalah pendapatan daerah dan pendapatan masyarakat disekitar wilayah studi
yang terhambat, sehingga secara tidak langsung akan menghambat pembangunan di

wilayah studi itu sendiri.

Salah satu wilayah yang sabhgantan dan sering terjadi bencana banijir adalah Kota
Jakarta.Kejadian bencana banjir di Kota ini sangat merupakan bencana tahunan dan
bencana 5 tahunan (bencana banjir besar). Berikut ini dampak akibat bencana banijir di

DKI Jakarta, khususnya siklus l@erecbanjir besar :
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Takell.Bencana Banjir di DKI Jakarta

Banjir Tahun | Banijir Tahun| Banijir Tahun Banjir Tahun
1996 2002 2007 2013
n/a

Luas area
330 km2 400 km2 400 km2

tergenang
Jumlah titik
ben.(_:ana 90 160 70 137
banjir
Intensitas
Hujan 288,7 mm 361,7 mm 401,5 mm 300 mm
Jumlah
Penduduk_ 30 ribu 380 ribu 398 ribu 30 ribu
mengungsi
Kerugian - Rp1,.8 -
>Rp1Trillyun Rp 8 Trillyun gy 50 Trillyun

ekonomi

Sumber: Media Indonesia, 2007, Sagitk(2011) dan Kompas (2013)

Tabel 1 diatas menunjukan bagaimana dampak bencana banjir yang terjadi di Kota
Jakarta khususnya bencana banjirperiode 5 tahunan.Bencana banjir yang rutin terjadi di
Jakarta menciptakarespon masyarakat untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi
bencana banjir yang terjadi.Upaya adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat sangat
menentukan besarnya dampak yang akan mereka terima. Dalam melakukan adaptasi,
masyarakat membutuhkan kemampuan daahlian sehingga dapat mengurangi risiko
bencana banijir. Oleh karena itu, kemampuan masyardidam menghadapi bencana
tersebut menjadi perlu diketahui dengan mempelajari dan melakukan kapasitas
adaptasi @daptive capacity dari masyarakat dalam menghapi bencana akibat
perubahan iklim. Kapasitas adaptif pada intinya menjelaskan mengenai kemampuan
rumah tangga atau komunitas dalam meyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi,
mengurangi dampak dan risiko bencana, dan bagaimana cara untuk memamfaatk

sumber daya di masa depan. Penelitian ini akanmencoba memberikan gambaran
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bagaimana kapasitas adaptasi masigsing wilayah terhadap fenomena perubahan

iklim khususnya bencana banijir

Kapasitas adaptif pada intinya menjelaskan mengenai kemampuan rtangga atau
komunitas dalam meyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi, mengurangi
dampak dan risiko bencana, dan bagaimana cara untuk memanfaatkan sumber daya di
masa depan. Selain itu, kapasitas adaptif juga dapat dijelaskan dengan memakai konsep
kerentanan, dimana menurut IPCC, terdapat tiga komponen dalam kerentanan

(vulnerability), yaitusensitivity, exposure, dan adaptive capacity

Berdasarkan IPCC dalam Assesment Report 3, kerentanan memiliki arti sebagai ukuran
dari kemampuan sebuah lingkungataupun sistem dalam komunitas untuk mengelola
dampak dan kerugian dari bahaya perubahan iklim. Kerentanan ini sendiri merupakan
sebuah fungsi dari sensitivity (sebuah ukuran sebuah sistem untuk memberikan respon
terhadap perubahan iklim sekecil apapumilb yang buruk ataupun baik), adaptive
capacity (sebuah ukuran yang menandakan kemampuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan pelatihan, sumberdaya, dan struktur yang ada dalam rangka mengurangi
potensi kerusakan yang dapat terjadi atau mengambil keunturtgdam kesempatan
kesempatan ke depan yang diakibatkan oleh perubahan iklim),edposure(tingkat

risiko sebuah sistem dalam menghadapi bahay bencana).

Penelitian ini difokuskan pada wilayah yang berdekatan dengan bantara sungai Ciliwung,

yaitu Bogor,Depok, Jakarta Pusat, dan Jakarta Utara, kareit@yah ini merupakan

kawasan yang serinterkena dampakencana banjir. Masyarakat disekitar bantaran

Sungai Ciliwung memiliki kemampuan dan tindakan yang dapat mengurangi risiko

bencana banjir yang merekarima. Untuk itu, tujuan khusus yang ingin dicapai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Dampak Perubahan Iklim khususnya bencana balnjivilayah
Bogor, Depok, dan Jakarta

2. Membangun Kapasitas Adaptif Institusi berdasarkan datarel@vansi

3. Kajian Kapasitas Adaptif institusi berdasarkan data dan relevansi

4. Mengidentifikasi Kapasitas Adaptif Masyarakatwiayah Bogor, Depok, dan Jakarta
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5. Membangun proyeksi kapasitas adaptif hingga tahun 2035 di wilayah Bogor, Depok,
Jakarta Pusatjan Jakarta Utara

Pada buku 2 ini berisi tentang :
1. Kapasitas Adaptif Institusi
2. Kapasitas Adaptif Masyarakat di Bantaran Sungai Ciliwung

3. Proyeksi Kapasitas Adaptif Masyarakat di Bantaran Sungai Ciliwung hingga tahun
2035

PMI Greater Jakarta Urban Disaster Risk Reduction Projectivities in Vulnerability
Assessment

of Climate Change Impact along the Ciliwung River Flowing through Bogor, Depok, and North
Jakarta



BAB 2 METODOLOGI PENELITIAN

Adaptasi perubahan iklimadalah istilahteknisyangemgacu padapenyesuaian dalam
menghadapi perubahan sistem ekolpgi sosial atauekonomiakibat
rangsanganiklimhdaptasimengacu pada perubahan dalamprogeaktek dan struktur
untukmengurangi potensi kerusakanataumemperoleh manfaat darikesempatan yang

terkait denganperubahan iklifambarl).

The place of adaptation in responses 10 cimate change

— CLIMATE CHANGE
Human Interference including
4 ‘
Exposure
' “
-
sl impacts -
MITIGATION i or Effecty e
of Climate Change via 1 2 =
GHG Sources and Sinks = Y =
3 Autonomoun B
i >
Planned ADAPTATION
Residual or Net 10 the Impacts and
s Vidnerablities

I
i

Gambar 1Konsep Kerentanan Terhadap Perubahan Iklim

Kerentanan terkait dengan perubahan iklim (seperti terlihat pada Gambar 1) tergantung
pada sensitivitas sistem itu untuk merespon perubahan, kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perubahan dan tingkat Keterpaparaneksposur terhadap perubahan.
Berdasarkan @engertian dan pola pemikiran seperti ini, maka dapat dikatakan sebuah
sistem yang sangat rentan adalah sistem yang sangat sensitif terhadap perubahan iklim
global, dimana kesensitifan ini mengakibatkan sangat terancamnya suatu sistem,

ditambah lagi dengankemampuan beradaptasi yang sangat minim. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa tingkat kerentanan akan semakin rendah dengan semakin tingginya
tingkat kapasitas adaptif. Sebaliknya kerentanan akan semakin tinggi dengan semakin

rendahnya kapasitas adaptif dari komtas tersebut.

Para ilmuwan menentukan kerentanan terhadap bencana iklim sebagai bagaimana
sistem yang bekerja pada alam dan sosial dapat mengalami kerusakan dari perubahan
iklim. Kerentanan merupakan fungsi dari (1) sensitivitas sistem untuk perubaivan ikl
(sejauh mana suatu sistem akan merespon perubahan yang diberikan oleh iklim,
termasuk efek menguntungkan dan merugikan), (2) kapasitas adaptif (sejauh mana
penyesuaian dalam praktek , proses , atau struktur dapat moderat atau mengimbangi
potensi kerusa#in atau mengambil keuntungan dari peluang yang diciptakan oleh
perubahan yang diberikan oleh iklim), dan (3) tingkat paparan sistem akibat bencana.
Ketahanan terhadap iklim adalah penyeimbang terhadap kerentananatau populasi
dapat mengalami gangguan yamlisebabkan oleh variabilitas iklim dan perubahan,

namun memiliki kapasitas untuk beradaptasi .

Perencanaan adaptasi membutuhkan pemahaman dari tiga kontributor utama
kerentanan terhadap gangguan iklim : sensitifitas, kedaran dan kapasitas adaptif.

Paml peneliti di IPCC serta Pusat Perubahan Iklim Dunia menemukan bahwa dalam
menganalisis dampak perubahan iklim ada 2 analisis yang digunakan yang pertama
adalah analisis jenis perubahan iklim apa yang terjadi dan dampak yang dapat kita
manfaatkan, kedua adah sistemapa yang akan terpapar dan dampak yang tidak kita
harapkan (seperti kematian, kepunahan spesies atau hilangnya ekosistem). Berikut
beberapa faktor kunci kapasitas adaptif masyarakat seperti sumber daya ekonomi untuk

teknologi, pendidikan, infrasuktur dan dukungan kelembagaan (Lihat Tabel 2).

Pusat Perubahan Iklim Global merumuskan beberapa faktor kunci untuk memperkuat
kapasitas adaptasi,berikut beberapa faktor kunci yang biasanya digunakan dalam

penelitian terkait dengan kapasitas adaptif sgarakat :

TabePR.Faktor Kunci Kapasitas Adaptif
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Sumber daya keuangan masyarakat dan pemerintah
Teknologi untuk memprediksi iklim, berbagai teknologi
untuk masingmasing sektoruntuk beradaptagserubahan
iklim seperti system drainase dan irigasi yang cocok terk
dengan perubahan iklim

Informasi penelitian iklim yang berbasis masyarakektor
danpendidikan kependudukan

Training dan Pengembangkapengetahuan masyarakat
terkait dengan kapasitas adaptif serta dukungan
alat/perlengkapan kepada masyarakat

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk usah
pemulihan terhadap dampak variabilitas iklim, serta
dukungan lingkungan yarsghat dan dapat mendukung
pembangunan berlanjut

Sistem yang memberikan perlindungan yang cukup dan
memungkinkan respon yang efisien (misalnya, komunika
nirkabel, sistem kesehatan, shekacC).
Kebijakarpemerintah dan nofpemerintah dan sumber
daya untuk mendukung langkaangkah adaptasi
perubahan iklim lokal dan nasional.

sumber: Klein (2007)

2.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, metagetode yang dipakai dalam mencapai tujuan
penelitian adalah studi literatur, rona awal, survei data primer, survei data sekunder,
dan observasi ke lapangan, dengan penjelasan sebagai berikut,

T Studi Literatur, penulisnelakukan studstudi literatur terkait dengan topik dan
permasalahan yang sedang dihadapi, yang bertujuan untuk mengetahui
dampakdampak dari bencana banjir pasang pada umumnya, perilaku rumah
tangga dan cara antisipasi warga yang ideal atau pada umynseréa
kapasitas adaptif tingkat rumah tangga disertai indikatalikator penentunya.

1 Survey Data Primer; Penyebaran kuesioner ke rumah tangga dan wawancara
dengan masyarakat di Kota DKI Jakarta, Kota Depok dan Kabupaten Bogor yang
bertempat tinggal di ekitar bantaran Sungai Ciliwung dan khususnya terkena

dampak langsung bencana banjir. Penyebaran kuesioner dan wawancara ini
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dilakukan untuk mendapatkan datfata yang mendukung berupa kualitas
kualitas rumah tangga di wilayah studi bila dilihat berdasarkadikator
indikator kapasitas adaptif. Selain itu, untuk memperoleh data berupa besaran
dampak yang dirasakan oleh rumah tangga akibat bencana banjir pasang,
perilakuperilaku rumah tangga dalam beradaptasi baik pada waktu sebelum,
sesaat, atau sesudalejmadian bencana. Teknik pengambilan sampel kuesioner
adalah dengan teknik accidental sampling kepada rumah tangga di wilayah studi
yang ditemui pada saat pelaksanaan survei.

1 Survey Data Sekunder; metode survei ini dilakukan untuk mencariddda
yang séelumnya telah dikumpulkan, didokumentasikan dan diarsipkan oleh
pihakpihak lain, dimana datdata yang ada akan membantu dalam mencapai
tujuan penelitian ini. Survei data sekunder ini digunakan untuk mencari data
mengenai datadata keadaan bencana di DKlbkarta, Kota Depok dan
Kabupaten Bogor, kebijakan pemerintah akan antisipasi terhadap bencana
banjir, data kependudukan masyarakat kawasan bantaran sungai Ciliwung, dan
data-data lain yang mendukung.

9 Observasi, penulis juga melakukan observasi dalam amatdan datadata
mengenai dampak bencana banjir pasang di wilayah bantaran sungai
Ciliwungserta mencatat dan mendokumentasikan berbagai temuan menarik
selama di lapangan. Observasi ke lapangan ini dilakukan secara parallel dengan
survei data primer dan likukan dengan mengambil fofoto mengenai kondisi

wilayah studi

2.2 Metode Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini, metode analisis data yang dilakukan adalah metode
analisis kualitatif dan kuantitatif, dengan penjelasan sebagai berikut :

1 AnalisisDeskriptif Kuantitatif, analisis yang dilakukan untuk mendeskripsikan
datadata yang diperoleh dalam bentuk gamigambar atapun tulisan, dan
kalimat. Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kondisi sosial
masyarakat wilayah studi terkait deng&apasitas adaptif dalam menghadapi

dampak bencana banjir melalui hasil wawancara ataupun kuesioner.
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1 Analisis Statistik Deskriptif, menyimpulkan informasi berdasarkan angka dan
menganalisis variabel satu persatu dan disajikan dalam bentuk grafik ataupun
tabel. Analisis ini dipakai untuk menggambarkan hasil yang diperoleh dari
kuesioner ke rumah tanggaimah tangga responden.

1 Analisis Asosiasi Korelatif, analisis untuk melihat ada atau tidaknya hubungan
antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian iarjabelvariabel yang akan
dihubungkan adalah variabehriabel pada indikator kapasitas adaptif
(infrastruktur, kemampuan ekonomi, wawasan dan keahlian, modal sosial, dan
teknologi) dengan variabel durasi rendaman banjir yang terjadi. Analisis ini
digunalan untuk mengetahui variabel dari indikator mana yang merupakan
indikator yang paling mempengaruhi kapasitas adaptif rumah tangga

masyarakat bantaran sungai Ciliwung.

Dalam melakukan penentuan sampling terhadap responden kuesioner kapasitas adaptif
masyaakat maka dipakai metode Simple Random Sampling. Metode ini adalah salah
satu teknik pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2007). Jumlah sampel
dalam penelitianini sebanyak 250 KK.Sampel tersebar disepanjang bantaran Sungai
Ciliwung (Jakarta, Depok dan Bogor). Ada beberapa kriteria sampel yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya adalah :

Kepala Keluarga atau yang mewakili keluarga/rumah tersebut

Satu Rumaldiwakilkan oleh satu responden

Sehat Jasmani dan Rohani

Bermukim lebih dari 5 tahun dilokasi studi

Warga Kab. Bogor, Kota Depok, dan Jakarta
Berikut ini peta sebaran kuisioner/sampel dilokasi studi (gambar 2). Sebaran kuisioner
ini terbesar secargroposional DKI Jakarta (Jakarta Utara (50 sampel), Jakarta Pusat (50
sampel), Jakarta Selatan (50 sampel)), Kota Depok (50 kuisoner) dan Kabupaten Bogor
(50 Kuisioner).
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Table3Metodologi Studi

Metode

No Sasaran Data/Informasi Pengumpulan ~ Output
Analisis
Data
Mendeskripsikan dampak yang
disebabkan oleh bencana banjir ya| Kerusakan dan segalg . Statistik Gambaran dan penjelasan mengen
. ; Kuesioner, o . .
1 | dirasakan oleh rumah tangga dampak yang bersifat deskriptif, | kerusakan yang dialami rumah tangg
. . . ; survey data . . e .
Bantaran SungaCiliwung negatif yang dialami deskriptif di Bantaran Sungai Ciliwung akibat
sekunder s N
oleh rumah tangga kualitatif banjir
Mengidentifikasi kapasitas rumah Statistik
tangga di bantarah Sungai Ciliwung Kondisi Kuggloner, deSk!’Ip.tIf, Kondisi dari kapasitas rumah tangg
o | dalam beradaptasi terhadap bencar| pendudukberdasarkan studi literatur, | statistik o
. o . . . Bantaran Sungai Ciliwung dalam
banjir indikatorindikator observasi asosiasi, beradantasi terhadan baniir
kapasitas adaptif lapangan deskriptif P P J
kualitatif
Mengidentifikasiperilaku masyaraka o
Bantaran Sungai Ciliwung dalam Cara beradaptasi Kuesioner, ditse:(t:istltli; Tabel tindakan adaptasi rumah tang
3 | beradaptasi serta kendala yang masyarakat dan kenda|  observasi deskrip it Bantaran Sungai Ciliwung dalam
dihadapi rumah tangga dalam yang dihadapi lapangan TPt beradaptasi terhadap banjir
melakukan adaptasi terhadap bencd kualitatif

banjir
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BAB 3ANALISIS DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

Berdasarkan hasil survei lapangan dan pengumpulan data dari berbagai macam sumber,
diketahui bahwa bencana akibat perubahan iklim yang paling mempengaruhi kehidupan
masyarakat adalah banijir. Seperti diperlihatkan pada gambar 1, selain banjir bencana
lain yang mengancam Kota Jakarta kenaikan muka air laut yang menyebabkan banijir
khususnya di Jakarta Utara. Bencana banijir yang ada di Jakarta umumnya bencana
tahunan dan bencana banijir besar.Bencana banjir tahunan merupakan bencana banijir
yang terjadi setiap msim hujan sekitar bulan Oktob&esember.Bencana banijir ini
berdampak pada berbagai aspek mulai dari ekonomi, infrastruktur dan kesehatan.Secara
umum dampak bencana banijir terbagi menjadi dampakyang dapat terukur dan tidak
dapat terukur.Dampak akibat beana banjir secara langsung yang bersifat nyata dan
terukur gangible) adalah kerugian yang dilihat dari sisi ekonomi seperti; kerusakan
bangunan, infrastruktur, hasil pertanian/peternakan, bardragang kebutuhan pokok

dan sebagainya.Sedangkan yang berstfdak terukur {ntangible adalah berupa

adanya korban lukéuka maupun korban jiwa dan rusaknya kualitas lingkungan.

3.1 Persepsi Terhadap Dampak Perubahan Iklim

Fenomena bencana perubahan iklim yang paling sering terjadi dan berdampak pada
masyarakagtdalah bencana banjir disekitar bantaran Sungai Ciliwung dan rob di Jakarta
Utara.Berikut ini beberapa dampak perubahan iklim yang dirasakan oleh masyarakat di

sepanjang bantaran sungai Ciliwung.



Penurunan kualitas air
Peningkatan curah huja
Kurangnya ketersediaan ai
Rob
Banijir

0 10 20 30 40 50 60 70
Persentase (%)

m Berdampak Paling Besar B Fenomena perubahan iklim Paling sering

Gambar3.Bencana Akibat Perubahd&kim

Gambar 3menunjukan fenomena bencana perubahan iklim yang paling sering melanda
Kota Jakarta adalah bencana banijir dan rob.Adapun bencana yang paling memberikan
dampak terhadap masyarakat adalah bencana banjir.Bencana banjir menjadi bencana
yang palig memberikan ketepaparan paling parah bagi kehidupan masyarakat. Selain
itu bencana banjir juga memberikan dampak turunan kepada masyarakat seperti
ketersedian air dan penurunan kualitas air bersih.Dampak bencana banjir secara tidak
langsung terhadap daeh-daerah yang tergenang ataupun tidak tergenang, secara
nyata dapat terlihat pada terganggunya berbagai kegiatan ekonomi seperti bisnis,
kegiatan pemeritahan, dan sistem transportasi Kota Jakarta.Berikut ini merupakan
beberapa keterpaparan perubahan iklikhususnya bencana banjir: dampak fisik dan

dampak ekonomi.

3.2 Dampak Kerusakan Fisik Akibat Perubahan Iklim khususnya Banjir

Dampak secara langsung yang dirasakan penduduk yang terkena bencana banijir adalah
kerusakan secara fisik.Presentase dampak ledars fisik untuk Kota Jakarta, Kota

Depok dan Wilayah Bogor dapat dilihat pada gambar 3
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Gambar4dDampak Kerusakan Fisik akibat Bencana Perubahan Iklim

Dampak kerusakan fisik akibat bencana perubahan iklim, kerusakan fisikliyasakan
diantaranya adalah kerusakan rumah (jendela, dinding, lantai, atap dan bagian rumah
lainnya), kerusakan peralatan rumah tangga (kursi, meja, lemari, dan berbagai peralatan
rumah tangga lainnya), kendaraan (kerusakan motor, mobil, dan kendaraagda dan
kerusakan utilitas/fasilitas (listrik dan sebagainya).Kerusakan fasilitas di lingkungan DKI
Jakarta sebagian besar didominasi oleh gangguan pada ketersedian air bersih dan
jaringan listrik.Kerusakan fisik yang terjadi ini disebabkan oleh iméesnisencana banijir

yang semakin tinggi dan berlangsung lama.

Sementara kerusakan fisik yang dialami oleh masyarakat di Kota Depok sebagian besar
kerusakan peralatan rumah tangga dan kerusakan rumah. Gangguan kesehatan yang
sering memapar Kota Depok antdedn adalah timbulnya berbagai macam penyakit .
Beberapa wilayah yang sering terpapar bencana banijir di Kota Depok antara lain seperti
Perumahan Mutiara Depok, Kali Angke, Kali Curug, Kali Jantung, Pasi Gunung Selatan,
Sawangan Baru, Bojong Pondok Terdfgj{rahan Cipayung), dan di Citayam.

Dampak bencana banijir di Wilayah Bogor relatif lebih rendah dibandingkan Kota Jakarta
dan Kota Depok. Beberapa dampak yang sering memapar Wilayah Bogor diantaranya
adalah kerusakan fisik yang sering melanda Wilayah Begperti kerusakan pada

rumah dan fasilitas (air bersih dan listrik).

Terlihat pada gambar kerusakan fisik yang dirasakan oleh Kota Jakarta lebih tinggi
dibandingkan dengan Kota Depok dan Wilayah Bogor.Hal ini disebabkan oleh beberapa

hal diantaranya adah intensitas dan frekuensi banjir yang lebih tinggi terjadi dan
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kondisi tata guna lahan Kota Jakarta yang sebagian besar terbangun sehingga kerusakan
yang ditimbulkan lebih besar. Selain itu kondisi kepadatan penduduk yang tinggi di Kota

Jakarta menyebdtan bencana banjir akanmemberikan dampaklebih besar.

3.3Keterpaparan Ekonomi Akibat Perubahan Iklim

Dampak perubahan iklim bagi sektor ekonomi di Jakarta di dominasi oleh terganggunya
kegiatan komersial (perdagangan dan wiraswasta), industri rumah tadggaegiatan
ekonomi lainnya. Kegiatan komersial lain yang terganggu adalah perdagangan seperti
terhambatnya kegiatan jual beli, kegiatan distribusi, dan berkurangnya daya beli
masyarakat selama bencana. Gangguan kegiatan komersial ini umumnya terjgui ham
diseluruh bagian Kota Jakarta. Sementara itu dampak lain dari perubahan iklim disektor
ekonomi adalah gangguan pada industri rumah tangga. Industri rumah tangga yang
terganggu ini umumnya berada di wilayah Muara Angke dan beberapa wilayah lain
JakartaUtara yang mempunyai industry pengolahan ikan. Kegiatan ekonomi terganggu
adalah kegiatan lainnya, bisnis dan perdagangan.Misalnya adalah bencana banjir yang
melanda Jakarta pada tahun 2013 yang mengenangi kawasan bisnis M.H Tamhrin yang

menyebabkan kelumghan kawasan tersebut.

Gambar5Banijir di Kuningan, Jakarta Selatan, 2013

(Sumber : Jakartapost, 2013)

PMI Greater Jakarta Urban Disaster Risk Reduction Projectivities in Vulnerability Assessment
of Climate Change Impact along the Ciliwung River Flowing through Bogor, Depok, and North Jakarta



Gambar6Banijir di Bendungan Hilir, Jakarta Selatan, 2014
(sumber: TMC, 2014)

Kota Depok juga mengalami bencana banjir dan bencana longsor dibeberapa bagian
wilayah di daerah aliran sungai. Adapun dampak yang dirasakan oleh masyarakat Kota
Depok sebagian besar di dominasi dampak ekonomi langsung seperti kegiatan komersial

(perdagangn, bisnis dan kegiatan wiraswasta lainnya).

Gambar7Banjir di perumahan Bukit Sawangan Indah, Depok, 2013.

(sumber : Kompas, 2013)

Kegiatan ekonomi Wilayah Bogor yang terganggu akibat bencana banjir seperti
komersial darindustri rumah tangga di beberapa lokaBeberapa wilayah yang sering
terpapar bencana banjir di Wilayah Bogor antara lain sepaturahan Babakan Pasar

dan Kota Sempur (Bogor Tengah), Kelurahan Katulampa, Kelurahan Baranangsiang, dan

Kelurahan SukasgBogor Timur).

PMI Greater Jakarta Urban Disaster Risk Reduction Projéctivities in Vulnerability Assessment
of Climate Change Impact along the Ciliwung River Flowing through Bogor, Depok, and North Jakarta



Gambar8 Dampak Bencana Banjir di Wilayah Bogor

(sumber: Kompas, 2013)

Secara umum dampak bencana banijir di Kota Jakarta, Kota Depok, dan Wilayah Bogor
dapat dibedakan menjadi kerusakan fisik, kerusakan ekonomi, dan kesehatan.
Keterpaparan pada fisik akibat bencana banjir mayoritas didominasi oleh kerusakan

pada rumah dan pedatan rumah tangga.

Meskipun banyak rumah penduduk yang sudah permanen atau terbuat dari tembok,
namun masih banyak pula rumah penduduk yang masih-pemianen atau sebagian
terbuat dari kayu. Rumah yang sepgrmanen atau tidak permaneskan lebih rentan
mengalami kerusakan apabila diterjang banjir. Selain itu, jumlah lantai rumah juga
mempengaruhi kerentanan pada rumah penduduk. Banyak penduduk sekitar sungai
Ciliwung yang sudah melakukan adaptasi struktural dengan meninggikan dgan
bangunan rumah, serta membuat rumah menjadi bertingkat dua untuk mengurangi
kerusakan akibat banjir. Namun masih banyak pula rumah penduduk yang hanya
bertingkat satu dan dibangun dengan kondisi yang tidak memadai. Hal inilah yang
menyebabkan drugian yang harus ditanggung masyarakat akibat kerusakan rumah
menjadi cukup besar. Peralatan/perabotan rumah tangga juga mengalami kerusakan
yang serius karena banyak dari masyarakat yang tidak memiliki tempat untuk
memindahkan baranparang mereka & tempat yang lebih tinggi. Hal ini banyak

dialami oleh masyarakat yang memiliki rumah dengan satu lantai.
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BAB KONDISI KEPENDUDUKAN DAN EKONOMI

4.1 Kependudukan

Populasi merepresentasikan jumlah individu yang berada di sebuah wilayah.Sebuah
kejadian alam dapat dikategorikan menjadi sebuah bencana ketika terdapat unit atau
individu yang mengalami kerusakan, kehancuran, maupun kerugian didalamnya.Dalam
mengakomodasidampak bencana perubahan iklim yang selalu memiliki unit waktu
jangka panjang kedepannya, maka analisis proyeksi terhadap jumlah populasi pun juga
menjadi sangat diperlukan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis proyeksi kependukan secara eksponensial.Metode ini dipilih karena
pertumbuhan penduduk secara umum dapat digambarkan eksponensial dari
pertumbuhan penduduk tahuteahun sebelumnya. Selain itu keuntungan lainnya adalah
analisis kependuduk dengan eksponensial akan mensreriggambaran bagaimana
pertumbuhan penduduk secara total dilokasi studi. Metode analisis proyeksj
digunakan dalam penelitian ini sendiri adalah melalui metode eksponensial

sebagaimana dirumuskan sebagai berikut:

06 0 &8
dengan,
Pt : Population in (t) year
Po : Population in based year
E : Coefficient2.71828
r : Population Growth Rate
t . Difference of year
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Gambar9Proyeksi Jumlah Penduduk DKI Jakarta, Kota Depok dan Wilayah Bogor

Sumber : BPS Indones010

Di sisi lainnya, hasil proyeksi tersebut juga menunjukkan bahwa kawasan Jakarta dan
sekitarnya memiliki potensi kerentanan yang lebih tinggi dalam menghadapi bencana
dampak perubahan iklim. Hal didasarkan pemahaman bahwa semakin banyak jumlah
pendudik di sebuah wilayah maka dampak perubahan iklim, maka akan semakin tinggi

pula potensi jumlah penduduk yang akan terkena dampaknya di masa mendatang.

Khusus Kota Jakarta, jika terjadi bencana banijir pada siang hari berpotensi menimbulkan
dampak yang lebih besar karena para pekerja komuter yang berasal dari berbagai
kawasan sekitar Kota Jakarta sepertinya Kota Bekasi, Kota Tangerang dan Wilayah
Bogor. Jmlah penduduk komuter di Jakarta setiap harinya berkisar diantara 70@ribu
juta (BPS, 2012).
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Salah satu komponen dalam perhitungan pembangunan indeks pembangunan manusia
adalah indeks pembangunan manusia (IPM).IPM memberikan suatu ukuran gabungan
tiga dinmensi tentang pembangunan manusia: panjang umur dan menjalani hidup sehat
(diukur dari usia harapan hidup), terdidik (diukur dari tingkatan kemampuan baca tulis
orang dewasa dan tingkat pendaftaran di sekolah dasar, lanjutan dan tinggi) dan
memiliki standarhidup yang layak (diukur dari paritas daya beli/PPP, penghasilan).
Berdasarkan data tahun 2012, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mesimy di
wilayah studi DKI Jakarta (78,33), Kota Depok (79,49) dan Kabupaten Bogor (72,16).
Sebagian besar IPM diat&®, hal ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia di
wilayah penelitian secara umum relatif sudah baik, artinya tingkat kesehatan penduduk

sudah baik, sudah terdidik dalam hal pendidikan dan hidup dengan standard yang layak.

4.2 Kondisi Ekonomi
Keadaan konomi di suatu Kota dapat ditinjau berdasarkan beberapa hal salah satu yang

umum digunakan untuk menggambarkan keadaan ekonomi suatu Kotaadalah dengan
melihat nilai produk domestik regional bruto (PDRB) kota tersebut. Nilai PDRB suatu
kota memberikan infomasi mengenai jumlah nilai tambah barang dan jasa yang
dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di Kota Jakarta. PDRB tersebut dapat
dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan.Dengan meggunakan
pendekatan tersebut, maka keadaan ekonomi aiaklakarta dapat dilihat berdaasarkan

nilai PDRB Kota Jakarta pada kurun waktu tertentu.
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(Sumber : BPS, 2010)

Perkembangan ekonomi Kota Jakarta dapat ditinjau juga berdasarkan perkembangan
nilai PDRB Kota Jakarta dalam kurun waktu tertentu.Dengan melihat perbandingan nilai
PDRB Kota Jakarta dalam kurun waktu tersebut maka dapat ditarik kesimpulan secara
linier tentang perkembangan ekonomi Kota Jakarta. Data mengenai perbandingan nilai
PDRB Kota Jakarta dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010 tersaji pada Gambar 10.
Grafik pada gambar 9 tersebut memberikan perbandingan nilai PDRB Kota Jakarta per
tahun dari tahun 200 sampai dengan 2010. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa
nilai PDRB Kota Jakarta dari tahun 2000 sampai dengan 2010 selalu mengalami
peningkatan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pertumbuhan ekonomi Kota Jakarta selalemngkat tiap tahunnya.
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Gambar 11PDRB Kabupaten Bogor berdasarkan Harga Berlaku-2001

Dengan Menggunakan konsep yang sama keadaan ekonomi KabupatenBogor juga dapat

ditinjau berdasarkan nilai PDRB. Pada tahun 2011, PDRB Kkabupagor menurut

PMI Greater Jakarta Urban Disaster Risk Reduction Projéctivities in Vulnerability Assessment
of Climate Change Impact along the Ciliwung River Flowing through Bogor, Depok, and North Jakarta



harga berlaku mencapai 83.032.459,66 juta rupiah dan menurut harga konstan
mencapai 34.464.837,29 juta rupiah. Laju pertumbuhan ekonomi yang dihitung menurut
PDRB harga konstan dari tahun 2001 hingga tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar
80,81%. Sektor yang menjadi unggulan dilihat dari PDRB Kabupaten Bogor adalah sektor
pertanian, sektor industri, dan sektor perdagangan, hotel, dan restoran.Ketiga sektor ini
menempati 3 sektor penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten Bogor selama 10 tahun
terakhir.Laju pertumbuhan PDRB cukup baik, dengan-redta pertumbuhan berkisar
antara 4%8%. Bahkan untuk tahun 20@®04 mengalami laju pertumbuhan PDRB

sebesar 17,75%. Laju pertumbuhan PDRB sektor primer tidak sebaik dua sektor lainnya.

Dengan menggunakan konsep yang sama, keadaan ekonomi Kota Depok juga dapat
ditinjau berdasarkan nilai PDRB. Selama periode tahun 2008, Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) yang dihitung atas dasar harga berlaku di Kota Depok mencapai Rp.
12.542.499,04 j# atau mengalami peningkatan sebesar 18,33 persen dibandingkan
tahun sebelumnya yakni sebesar Rp 10.599.1444&8, Sedangkan PDRB atas dasar
harga konstan tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 6,42 persen dari Rp
5.422.760,39, juta tahun 2007 menjdi Rp 5.770.827,64 juta pada tahun 2008. Secara
umum laju pertumbuhan ekonomi kota depok naik sebesar 6,42 persen. Laju
pertumbuhan ekonomi Kota Depok masih diatas laju pertumbuhan ekonomi Jawa Barat
yang sebesar 5,83 persen atau 0,59 poin lebih tirdjgandingkan pertumbuhan

ekonomi Jawa Barat.

Kendati demikian peningkatan PDRB perkapita di atas masih belum menggambarkan
secara riil kenaikan daya beli masyarakat Kota Depok secara umum.Hal ini disebabkan
pada PDRB perkapita yang dihitung berdasarkanBP&&s dasar harga berlaku masih
terkandung aktor inflasi yang sangat berpengaruh terhadap daya beli masyarakat.Untuk
memantau perkembangan daya beli masyarakat secara riil bisa digunakan PDRB
perkapita yang dihitung dari PDRB atas dasar harga konstaB. pbkapita Kota Depok

yang dihitung dari PDRB atas dasar harga konstan mengalami peningkatan dari Rp
3.744.180,58 pada tahun 2007 menjadi Rp 3.850.653,21 pada tahun 2008 atau naik 2,84
persen. Berikut Grafik pertumbuhan konomi Kota Depok Gambar 4.Peutuenb
ekonomi Kota Depok tahun 202008.
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Gambarl2Pertumbuhan Ekonomi Kota Depok
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2010

4.3 Kondisi Geografi

Kondisi geografis akamenjelasakan mengenai keadaan fisik geografis Kota Jakarta,
Wilayah Bogor dan Kota Depok. Keadaan fisik tersebut meliputi topografi, cuaca, kondisi

tanah dan sebagainya.

4.3.1 Kondisi Geografis Kota Jakarta

Provinsi Jakarta adalah ibu kota Negara Indanédsin merupakan salah satu Provinsi di

Pulau Jawa. Secara geografis, Provinsi DKI Jakarta terletak eiiawatd [ Ay Gy 3 { St |
dan 106ny Q . dz2dzNJ ¢AYdz2NJ RSy3aly oldla gAfl&lK ¢t
adalah Kota Depok, bagian timur adalah Provileiva Barat, bagian barat adalah

Provinsi Banten dan bagian utara adalah Laut Jawa. Luas wilayah DKI Jakarta menurut

SK Gubernur Nomor 171 tahun 2007 adalah sebesar 662,33 km2 untuk daratan dan

6.977,5 km2 untuk lautan termasuk wilayah daratan Kepulawibsyang tersebar di

teluk Jakarta. Sedangkan secara administratif, wilayah administratif Provinsi DKI Jakarta

terbagi menjadi lima wilayah kota administratif dan satu kabupaten administratif yaitu

Kota administratif Jakarta Selatan, Kota administratkadta Timur, Kota administratif

Jakarta Pusat, Kota administratif Jakarta Barat, Kota administratif Jakarta Utara dan
Kabupaten administratif Kepulauan Seribu. Daerah dengan wilayah terluas adalah Kota

Jakarta Timur dengan luas wilayah 188,03 km2. Sedand&erah dengan luas terkecil

adalah Kabupaten Kepulauan Seribu sebesar 8,7 km2 (BPS, Jakarta dalam angka 2010).
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Gambarl3 Peta Administrasi DKI Jakarta

(Sumber : Bappeda DKI Jakarta, 2012)

4.3.2 Kondisi Geografis Kota Depok

Kota Depok secara geografis terletak diantara®d@Qn n-£06p p Qoné ° ¢ RI Yy
MpPpQAEy Qnné d Y2il 5S1L121 O6SNbFGlFraly fFy3adzy3
Tangerang Selatan dan wilayah khusus ibukota Jakarta di sebelah utara, Kecamatan
PondokGede Kota Bekasi dan Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor di sebelah
timur, Kecamatan Cibinong dan Kecamatan Bojong Gede Kabupaten Bogor di sebelah
selatan, kecamatan Parung dan Kecamatan Gunungsindur Kabupaten Bogor di sebelah
barat. Letak Kota Depokrsgat strategis diapit oleh Kota Jakarta dan Wilayah Bogor.Hal

ini meyebabkan Kota Depok semakin tumbuh dengan pesat seiring meningkatnya
perkembangan jaringan transportasi yang terhubung dengan-kota lainnya. Bentang

alam Kota Depok dari Selatan ke tdtanerupakan daerah dataran rendglerbukitan
bergelombang lemah, dengan elevasi antarag3010 meter diatas permukaan laut dan
kemiringan lerengnya kurang dari 15%. Kota Depok sebagai wilayah termuda di Jawa

Barat, mempunyai luas wilayah sekitar 200,88k

Kondisi geografisnya dialiri oleh sungangai besar yaitu Sungai Ciliwung dan Cisadane

serta 13 sub Satuan Wilayah Aliran Sungai. Kondisi topografi berupa dataran rendah
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bergelombang dengan kemiringan lereng yang landai menyebabkan masalah banjir d
beberapa wilayah, terutama kawasan cekungan antara beberapa sungai yang mengalir
dari selatan menuju utara: Kali Angke, Sungai Ciliwung, Sungai Pesanggrahan dan Kali
Cikeas. Sumber Daya Lahan Kota Depok mengalami tekanan sejalan dengan
perkembangan kotgang sedemikian pesat. Sebagaimana kita ketahui berdasarkan data
analisis Revisi FRW Kota Depok (20af010) dalam pemanfaatan ruang kota, kawasan
pemukiman pada tahun 2005 mencapai 8.915.09 ha (44,31%) dari total pemanfaatan
ruang Kota Depok. Pada tah@®05 kawasan terbuka hijau tercatat 10.106,14 ha
(50,23%) dari luas wilayah Depok atau terjadi penyusutan sebesar 0,93 % dari data

tahun 2000. Meningkatnya tutupan permukaan tanah, berdampak terhadap penurunan.

IDENTIFAS] POTENSL MASALAN
RTRW ( 2010 - 3639 |

KOTA DEPOK

KABUPATEN TANGERANG

Gambar 14PetaAdministrasi Kota Depok

(Sumber : Bappeda Kota Depok, 2012)

4.3.3 Kondisi Geografis Wilayah Bogor

{SOFNY 3IS23INIFAE 2Aflre&FrK . 232NJ GSNISGlF]1 RA |
geografis Wilayah Bogor di tengémgah wilayah Kabupaten Bogor serta lokasinya

sangat dekat dengan Ibukota Negara, merupakan potensi yang strategis bagi
perkembangan dn pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan nasional untuk

industri, perdagangan, transportasi, komunikasi, dan pariwisata. Wilayah Bogor
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mempunyai ratarata ketinggian minimum 190 m dan maksimum 330 m dari permukaan

laut. Kondisi iklim di Wilayah Bogsuhu rataNJ G GAF LI o6dzZ Ly HcQ [
G§SNBYRIK HmMZyQ / RSy3ly &adzKdz GSNIAYy3IIAA onzn
rata-rata setiap tahun sekitar 3.5604000 mm dengan curah hujan terbesar pada bulan

Desember dan Januari.

Luas Wilayah Wilaph Bogor sebesar 11.850 Ha terdiri dari 6 kecamatan dan 68
kelurahan. Kemudian Secara Administratif Wilayah Bogor terdiri dari 6 wilayah
kecamatan, 31 kelurahan dan 37 desa (lima diantaranya termasuk desa tertinggal yaitu
desa Pamoyanan, Genteng, Balungijaga, Mekarwangi dan Sindangrasa), 210 dusun,
623 RW, 2.712 RT dan dikelilingi oleh Wilayah Kabupaten Bogor yaitu sebagai berikut
:Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Kemang, Bojong Gede, dan Kec. Sukaraja
Kabupaten Bogor.Sebelah Timur berbatasan den#&c.Sukaraja dan Kec. Ciawi,
Kabupaten Bogor. Sebelah Barat berbatasan dengan Kec.Darmaga dan Kec. Ciomas,
Kabupaten Bogor. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec.Cijeruk dan Kec. Caringin,

Kabupaten Bogor.
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Gambarl5Peta Administasi Kabupaten Bogor

(sumber : Studio Wilayah PWK ITB, 2013)

PMI Greater Jakarta Urban Disaster Risk Reduction Projéctivities in Vulnerability Assessment
of Climate Change Impact along the Ciliwung River Flowing through Bogor, Depok, and North Jakarta



4.4 Arahan Pembangunan

Kawasan Jabodetabekpunjur dengan jumlah penduduk sebanyak 30.069.326 jiwa (hasil
SP 2010 tidak termasukpenduduk Kepulauan Seribu) merupakan kawasan perkotaan
terbesar dilndonesia dan ke enam terbesar didunia. Kota Jakarta sebagai metropolitan
dalam perkembangannya saat ini telah dihuni oleh sekitar 9,6 juta (datasensus
penduduk 2010).Perkembangan fisik wilayah DKI Jakarta sejak empat dekade terkahir
ditandai oleh semakituasnya lahanterbangun, sehingga lahan terbuka menjadi semakin
terbatas. Perkembangan lahan terbangun berlangsungdengan pesat seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan aktifitasnya. Kecenderungan tersebut
mengindikasikanbahwa ketersediaan lahan menjadi pesatahan yang penting bagi DKI

Jakarta.

Gambarl6Perubahan Guna Lahan di Jakarta, Depok dan Bogor
Sumber : Working Group LUCC P4W 2PB9

Perkembangan lahan terbangun selain berlangsung di DKI Jakarta juga terjadi di
kawasan Bodetabekpunjur,terutama pada kawasan yang berbatasan dengan DKI Jakarta.
Gambar diatas menunjukkan perkembangan fisikkawasan terbangun secara terus

menerus pada periode  19722005. Perkembangan tersebut
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mengindikasikanpertumbuhan kawasan perkotaan di kawasan Jabodetabekpunjur yang
secara fungsional memiliki keterkaitansatu dengan lainnya. Dalam konteks tersebut,
maka pengendalian pertumbuhan lahan terbangun perludiupayadada kawasan yang

lebih luas, sehingga fungsi yang melekat pada kawasan terbuka dapatberlangsung

dengan lebih baik.

Perubahan lahan
terbangun wilayah hulu

G.Gede gbﬂ%“%rfnw S.Ciliwung 10,9%

Perubahan lahan 2.958 m 12356
terbangun wilayah tengah | G.Salak i ;
S.Ciliwung 12,8% 3
992 2005
Terbangun hulu/ Ha
1.472,9
803,6
1992 2005
SEC Terbangun tengah/ Ha

1.301

1 Terbangun 1992 1954 1992 2005

B Perluasan terbangun 2005 Situ/R /Tambak/Bakau/ H
B Situ/Rawa/Tambak/Bakau 1954 el aKoMPAas,lsaa:um-z-azom

Gambarl7Perubahan Guna Lahan di Wilayah Hulu dan Tengah Sungai Ciliwung

Sumber : Kompas, 2007

Peningkatanpenggunaan lahan di Jabodetabekpunjur pada tahun 1992 hingga 2001
sebesar 10% untukpermukiman. Pada kurun waktu yang sama, telah terjadi pula
pengurangan luasan kawasan lindung hingga 16%.Sehingga secara keseluruhan terjadi
penyimpangan sebesar 20% terhadarahan penggunaan lahan padaRencana Tata
Ruang Kawasan Jabodetabek. Sementara itu, untuk Kawasan Bopunjur yang merupakan
hulu (upstream)dari Kawasan Jabodetabek, berdasarkan informasi citra landsat tahun
2001 telah terjadi penyimpanganpemanfaatan lahabesar 79,5% dari arahan yang
ditetapkan dalam Keppres N0.114/1999. Hal ini disebabkanoleh pertumbuhan kawasan
permukiman/perkotaan yang cukup pesat dengan luas mencapai 35.000 ha atau29%
dari total luasan Kawasan Bopunjur. Benhdatuk penyimpangan lairya diantaranya
adalah pemanfaatanruang yang tidak sesuai untuk permukiman pada sepanjang
bantaran sungasungai dan pemanfaatan ruanguntuk permukiman pada wilayah retensi

air, seperti rawarawa dan lahan basah.
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BAB 5KAPASITAS ADAPTIF INSTITUSI

Perubaha iklimberpotensimembawaperubahanterus menerusdan tak terdugadalam

L2t I Odz OF @ | I £ pahgdilarQ o YISy 2 RAaA W 1St Syol 3t |
mendorongkemampuan adaptasimasyarakat dan memungkinkanmasyarakatuntuk
mengubahlembagéembaga yang ada pada masyarakat paitakat yangsepadan
dengantingkat perubahan lingkungan.Kelembagaasgcara tradisionalkonservatif
danreaktif,sekarang harus mendukungak#ektor sosial untuk secara proaktifmerespon
melaluiprosesyang  direncanakan  danlangkatgkah  deliberatif,tetapi  juga
melaluimenghargaidan mendorongperubahanspontan danotonom, serta

memungkinkanuntukmendesain ulangkelembagaan (Gupta et al, 2010).

Institusi salah satu faktor yang penting didalam peningkatan kapasitas adaptif (Gupta et
al , 2012). Karena itu, berdasarkamsukan dari FGD pada 19 November 2013,
diperlukan analisis kapasita institusi, mengingat keterbatasan data, penelitian ini
mengaju pada penelitian sebelumnya. Informasi yang terkait dengan kapasitas adaptif
institusi hanya ditemukan pada kasus kapas#daptif akibat perubahan iklim dengan

studi kasus bencana banjir DKI Jakarta 2007 (Susandi, 2009).Penelitian ini terfokus pada
kapasitas adaptif institusi pemerintah khususnya dalam menghadapi perubahan iklim di

Jakarta Utara.

Pengumpulan data dalanpenelitian ini dengan menggunakan teknik wawancara
mendalam dan kuisioner terhadap pemerintah pusat (nasional), pemerintah daerah DKI
Jakarta dan lembaga swadaya masyarakat.Pemerintah nasional diwakili oleh BNPB,
BMKG, BAPPENAS dan Departemen Perikanaot&ePemerintah daerah DKI Jakarta
diwakili oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, Pemerintah Kota Jakarta Utara, Dinas PU,
Badan Lingkungan Hidup (BLH).Sementara itu untuk lembaga swadaya masyarakat

diwakili oleh PMI dan Wahana lingkungan Hidup (Walhi).

Data dari wawancara mendalam dan proses FGD selama penelitian tersebut (Susandi et
al, 2009) kemudian dikumpulkan dan diproses secara kualitatif. Analisis kualitatif untuk
mendapatkan informasi mandalam terkait dengan informasi mengenai pengetahuan,
sikap, kelembagaan dan jaringan sosial masmasing lembanga/institusi.Selanjutanya
penilaian dilakukan dengan perhitungan berdasakan skala likert dimana skala

ditentukan berdasarkan kontribusi institusi didalam usaha pengurangan risiko bencana
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banjir.Penilaiardilakukan berdasarkan nilai skala berikut untuk menjawab pertanyaan
dalam instrument penelitian survei:
1-Tidak, sama sekali tidak berkontribusi
2- Memberikan sedikit kontribusi
3- Memberikan kontribusi namun masih terbatas dan memerlukan
pengembangartagi;
4- Ya dengan beberapa pengurangan dan pembatasan akibat sumber daya
5- Ya, dengan mempertimbangkan pembangunan yang berkelanjutanSelanjutnya adalah

masingmasing analisis yang ada.

Pemerintah memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan rigsa
kapasitas suatu wilayah terhadap bencana.Tabel 4 menunjukan peranan arasing
SKPD atau badan pemerintahan dalam upaya pengurangan risiko bencana banjir yang

ada.SKPD atau badan ini baik yang setingkat nasional maupun daerah.

TabellInstansi yang Terkait dengan Adaptasi Perubahan Iklim

Mitigasi, adaptasi dan
Kesiapsiagaan terhada  Bantuan dan Kompensas
bencana banijir

K K
K -
K -
K K
K K
K K
K K
K K

Sumber : Adopsi, EEPSEA 2009

5.1Indikator Institusi dan Tat&elola Pemerintahan
Peran pemerintah kami analisis berdasarkan peran ldgpasitas pemerintah masing
masing lembaga dan badan berdasarkan antisipasi yang dilakukan terhadap bencana

banjir pada tahun 2007 dan 2013. Selain itu, indikator yang digunakan dalam menilai
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kapasitas adaptasi dari setiap badan lembaga pemerintah: dlisistiantata kelola
pemerintahan;b) penilaian risiko, monitoringdan peringatan; c¢) pengetahuan,
pendidikandan informasi dand) adaptasi perubahan iklim. Pada bagian ini, bagaimana
kapasitas masingasing lembaga atau badan terkait dalam melakukan adaptasi
terhadap bencana banjir yang sering melanda wilayah studi. Adapun berbagai
indikastor yang ada akan dapat teridentifikasi dari kerangka kerja danstruktur,
efektivitas organisasidalam melaksanakantugagasmereka, program dan kebijakan,

sertasumber daya marsia dankeuangan(Tabel 5).
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TabebKapasitas Adaptasi dan Tata Kelola Pemerintahan Berdasarkan Indikator

Badan
Perencanaan
Pembanguna
n Nasional

hukum dalam
perencanaan
pembangunan nasional.

terbatas untuk
memberikanpelatihan
dalam adaptasi
terhadap acaraerkait
CcC

terbatas dialokasikan
untuk adaptasi
terhadap acara terkait
CcC

Indikator
Institusi Kerangka darstruktur Efektivitas Organisasi Program dan Kebijakan Sumber Daya Manusia Keuangan
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor
Semua lembaga 4 Banyak hambatan,| 3 Memainkan peran kunci 4 Memberikan 3 Anggaran yang 4
bekerja untuk terutama karena dalam perencanaan dan pelatihan dalam memadai dialokasikan
Badan adaptasi perubahan anggaran terbatas pelaksanaan adaptasi terhadap untuk memungkinkan
Nasional iklim bekerja dalam dansumber daya penanggulangan acaraCC yag adaptasi terkait CC.
Penanggulan | UU Penanggulanga manusia membuat bencana. berkaitan dengan
gan Bencana | Bencana, di mana organisasi kurang tokoh masyarakat
mereka memiliki efektif dalam tetapi sumber daya
keterbatasan dalam menghadapi yang terbatas
kapasitas dan bencana yang
sumber daya. terkait dengan Memiliki Tanggung 3 Memberikan 3 2
Pemerintah pusat perubahan iklim. Jawab dalam pelatihan dalam
dan daerah mengembangkan adaptasi terhadap
Badan bertanggung jawab kebijakannasional dan acaraCC yang Anggaran yang sangat
Meteorlogi, atas pelaksanaan mendukung berhubungan dengan terbatas dialokasikan
Klimantologi | penanggulangan pembangunan nasional. tokoh masyarakat untuk adaptasi
dan Geofisika | bencana Berfokus pada peristiwa tetapi sumber daya terhadap acara terkait
studi yang terkait, tapi yang tertatas cC
tidak bisa berfungsi
secara efektif.
Menghasilkan peraturan| 4 Keterlibatan sangat 2 Anggaran yang sangat 2
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Indikator
Institusi Kerangka darstruktur Efektivitas Organisasi Program dan Kebijakan Sumber Daya Manusia Keuangan
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor
Memainkan peran kunci 3 Keterlibatan sangat 2 Anggaran yang 4
dalam mengintegrasikan terbatas untuk memadai dialokasikan
Pemerintah semua sektor untuk memberikan pelatihan untuk memungkinkan
Provinsi DKI lebih menangani dalam adaptasi adaptasi terkait CC.
Jakarta bencana, terutama terhadap acarderkait
banjir, tapi tidak bisa CcC
berfungsi secara efektif.
Memiliki kewenangan 4 Memberikan 4 Anggaran yang 4
untuk melakukan pelatihan dalam memadai dialokasikan
strategi pengembangan adaptasi terhadap untuk memungkinkan
Dinas plan pembangunan acara_CC yang adaptasi terkait CC.
Pekerjanaan mfras_t_ru_ktyr_ dan berkaitan dengan
memiliki visi untuk tokoh masyarakat
Sl (27 mencapai peningkatan tetapi sumber daya
Jakarta kapasitas infrastruktur, yang terbatas.
energi, dan sumber daya
mineral berdasarkan
berwawasariingkungan.
Bertanggung jawab 4 Pelatihan adaptasi 5 Adequate budget 3
untuk transformasi disediakan dan allocated toadaptation
Badan - : S
. Jakarta menjadi kota kerjasama dengan but significant scope
Lingkungan . . .
. ramah lingkungan tapi UNDP dan for improvement
Hidup DKI ) . .
Jakarta tidak bisa be_rfungS| Departemen
secara efektif. kehutanan dan
lingkungan.
. Memainkan peran kunci 3 Keterlibatan sangat 2 Anggaran yang 3
Pemerintah dalam mengintegrasikan terbatas untuk memadai dialokasikan
I LT semua sektor untuk memberikan pelatihan untuk memungkinkan
menangani bencana, dalam adaptasi
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Indikator
Institusi Kerangka darstruktur Efektivitas Organisasi Program dan Kebijakan Sumber Daya Manusia Keuangan
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor

terutama di daerah terhadap acaraerkait adaptasi terkait CC.
pesisir tapi tidak bisa CcC
berfungsi secara efektif.
Bekerja sama dengan 5 Bekerja sama dengan| 5 Anggaran yang 4

Indonesia WWF pada strategi WWF pada strategi memadai dialokasikan

Red Cross adaptasiperubahan adaptasi perubahan untuk memungkinkan
iklim. iklim. adaptasi terkait CC.

Skor Rata 4 3 38 a3 gl
Rata

Sumber:Adopsi, EEPSEA 2009

Keterangan:

1- Tidak, Tidak Semuanya;2angat Terbatas:-Banya beberapa kegiatan dan perlu pengembangan lagi;

4- Ya, dengan berbagai kebatasan sumber daya dan pendanada; berkelanjutan, lak@hlangkah efektif
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Berdasarkan indikator kapasitas institusi dan indikator tata kelola bencana terlihat
sebagian besar kapasitas yang ada sudah mencukupi dengan beberapa bagian
yang perlud ditambahkan. Kerangka dan struktur lembaga dan badan sudah
memiliki rencana kerja dan rencana aksi untuk mengurangi risiko bencana, selain
itu masingmasing lembaga atau badan sudah di lengkapi dengan landasan hukum.
Kekurangan indikator ini adalah masih terbatas sumber daya yang ada di masing

masing lembaga baik keugan/dana maupun SDM.

Indikator program dan kebijakan menunjukan sebagian besar dinas dan lembaga
memiliki program dan kebijakan yang mendukung upaya penanggulangan bencan
banjir yang ada akan tetapi program dan kebijakan yang ada belum didukung oleh
pembiayaan dan sumber daya manusia yang memadai, sehingga belum maksimal
dengan hasil yang diharapkan. Pembiayaan dan ketersedian SDM menjadi

tantangan pemerintah dalam upaya pengurangan risiko bencana yang ada.

5.2 Kerangka dan Struktur Adaptasi dan Mitigasi

Dasar fundamental untuk adaptasi dan mitigasi bencana di Indonesia. digariskan
dalam UndangJndang Nomor 24 Tahun 2007 yang berjudul "Penanggulangan
Bencana" dan diturunkan ke dalam Peraturan dari Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tal2@08 tentang "Pedoman Rencana
Penanggulangan Bencana" proses perencanaan penanggulangan bencana adalah
sebagai berikut: (1) identifikasi dan penilaian bahaya, (2) pengenalan kerentanan,
(3) analisis dampak yang mungkin ofdisaster, (4) pilihan tindakamgegoéangan
bencana; (5) Analisis terjadi dampak dari mekanisme respon terhadap bencana,

dan (6) alokasi tugas dan peran lembaga.

5.3 Penilaian Risiko, Pemantauan dan Sistem Peringatan Dini

Ketika kapasitas adaptif diterapkan pada kelembagaan, dapat didefinisikan bahwa
kapasitas adaptif sebagai karakteristik yang melekat pada lembaga yang
memberdayakan pelaku sosial untuk merespon dampak jangka pendek maupun jangka
panjang, baik melalui tirakan yang direncanakan melalui berbagai kemungkinan dan

mendorong tindakan kreatif dari masyarakat. Kapasitas adaptif dalam kelembagaan ini

dapat dilihat melalui:
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9 Karakteristik lembaga (formal dan informal; aturan, norma dan keyakinan) yang

memungkinkan rasyarakat

perubahan iklim.

I Sejauh mana

(individu,

organisasi

dan

jaringan) mengatasi

lembagambaga tersebut memungkinkan dan mendorong

aktor untuk mengubah lembagambaga untuk mengatasi iklim yang berubah

Berikut ini merupakan hasil analisis yangldileen dalam penelitian oleh peneliti dalam

laporan EEPSEA.Penelitian ini menggunakan metodepth interviewdengan berbagai

tingkatan kapasitas masifmgasing disetiap instansi pemerintah dalam melakukan

penilaian risiko, monitoring, dan peringatan acgeang berhubungan dengan perubahan

iklim khususnya bencana banijir.

TabebKapasitas Adaptif untuk Indikator Penilaian Risiko, Pemantauan dan Sistem

Peringatan Dini

institusi

Indikator

Penilaian Risiko Perubahan Iklim

SistemPeringatan Dini

Manajemen Sistem Pemantauan Risikg

Bencana
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor

Melibatkan perwakilan dari 3 Pengembangan 4 Ruang lingkup untuk 3
Badan Nasional| Masyarakat setempat untuk system peringatan perbaikan dan memberikan
Penanggulanga| Melakukanpenilaian risiko dini tetapi tidak manajemen risiko bencana
n Bencana terkait perubahan iklim tetapi berjalan maksimal yang cukup singnifikan

tidak dalam pertemuan rutin

Melibatkanperwakilan dari 3 Terdapat system 5 Memiliki manajemen risiko 4
Badan masyarakat setempat untuk peringatan dini dan bencana namun memiliki
Meteorlogi, melakukanpenilaian risiko berjalan maksimal keterbatasan dalam
Klimantologi terkait perubahan iklim tetapi sumberdaya
dan Geofisika | tigak dalam pertemuan rutin

Melakukan penilaian risiko 2 Pengembangan 4 Memiliki manajemen risiko 4
Badan terkaitperubahan iklim tetapi system peringatan bencana namun memiliki
Perencanaan | sampaj batas tertentu dini tetapi tidak keterbatasan
Pembangunan berjalan maksimal
Nasional

. Melakukan penilaian risiko 2 Terdapat system 5 Ruang lingkup untuk 3

Pemerintah . - . . L X .
Provinsi DKI terkait perubahan iklim tetapi per!ngatan dln_l dan perba_lkan da_n _memberlkan
Jakarta sampai batas tertentu berjalan maksimal manajemen risiko bencana

yang cukup singnifikan
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institusi Indikator
Penilaian Risiko Perubahan Iklim SistemPeringatan Dini Manajemen Sistem Pemantauan Risikg
Bencana
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor
) Melibatkan perwakilan dari 4 Terdapat system 5 Ruang lingkup untuk 5
Dinas masyarakat setempat untuk peringatan dini dan perbaikan dan memberikan
Pekerjanaan melakukanpenilaian risiko berjalan maksimal manajemen risiko bencana
Umum DKI terkait perubahan iklim secara yang cukup singnifikan
Jakarta rutin
Badan Melakukan penilaian risiko 2 Tidak terdapat system 1 Tidak terdapamanajemen 1
Lingkungan terkait perubahan iklim tetapi peringatan dini untuk memantau kondisi
Hidup DKI sampai batas tertentu bencana
Jakarta
Pemerintah Tidak melakukan penilaian 1 Terdapat system 5 Memiliki ruang lingkup untuk 3
Kota Jakarta risiko bencana perubahan iklin peringatan dini dan memantau namu belum
Utara sama sekali berjalan maksimal maksimal
. Melakukan pertemuan rutin 4 Tidak terdapat system 1 Memiliki ruang lingkup untuk 3
Indonesia Red dengan WWF untuk membaha peringatan dini memantau namu belum
Cross strategi perubahan iklim maksimal
Skor RataRata 2.6 3.8 3.4

Sumber Diadopsi dari laporan EEPSEA 2009

1-Tidak, sama sekali tidak berkontribusi

2- Memberikan sedikit kontribusi

3- Memberikan kontribusi namun masih terbatas dan memerlukan

pengembangan lagi;

4- Ya dengan beberapa pengurangan dan pembatasan akibat sumber daya

5- Ya, dengan mempertimbangkan pembangunan yang berkelanjutan

Berdasarkan penilaian risiko bencana oleh masnaging dinas atau lembaga terhadap

perubahan iklim terlihat penilaian risiko bencana masih sangat terbatas pada sistem

peringatan  dini

dan dam kondisi

darurat.

Sistem peringatan dini

hampir

dipertimbangkan oleh semua dinas dan badan yang ada begitu juga dengan sistem

manajemen pengurangan

pengambilan keputusan yang mempertimbangkan

risiko benSmtara umum

pemerintah masih terfokus pada saat terjadi bencana dan tanggap darurat.
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5.4 Pengetahuan, Pendidikan dan Pengembangan Informasi
Sebagian besar lembaga pemerintah/SKPD/Dinas yang terkait dengan adaptasi

perubahan iklim atau yang terkait dengapenanggulangan bencana (Badan
Penanggulangan Bencana Nasional, dan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika,
Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian Sosial dan Kementerian Kesehatan)
memberikan informasi langsung dan tidak langsung kepada tokoh nzstaiRT/RW

atau pemuka agama) atau actaktor kunci. Akan tetapi penyebaran informasi yang ada
menjadi tidak berjalan dengan maskimal karena komunikasi antara masyarakat dengan

tokoh masyarakat tidak berjalan dengan baik

Tabel7 Penyebaran Sistem Informasi Terkait dengan Adaptasi Perubahan Iklim Pada
Tingkat Lembaga

Media Diseminasi
Informasi Saluran/Jaringal Pengguna Waktu

ERadio BiSebagian besar institusi | BTokoh masyarakat | Bervariasi dari
EMedia Cetak pada BNPB, PU, BMKG| BEOrganisasai suatu tempat k

(Koran) dan Bappenas. Masyarakat tempat lain
BElnternet BTV Nasional EMasyarakat yang
ERelated website/s membutuhkan
EDocuments ELSM waktu lama
ERapat para pemimpin
daerah

(Sumber: diaposi dari Laporan EEPSEA, 2009)
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TabeBKapasitas Adapitif Institusi terkait dengan Penyebaran Informasi, Pengetahuan dan Pelatihan

Indikator

kesadaran Terhadap Risiko Perubahan

dengan kapasitas dessumber
daya

Institusi Manajemen dan Pertukaran Informasi Pelatihan untuk Komunitas Iklim Simulasi terhadap bencana
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor
Informasi terkait dengan 4 Pelatihan berbasis masyarakat 4 Terdapat beberapa inisiatif 4 tidak melakukan latihan simulasi 4
penanggulangan risiko bencan yang efektif untuk semua untuk mengurangi dampak yan dalam menghadapi bencana
Badan Nasional tersedia akan tetapi hanya anggota dengan beberapa dirasakan oleh masyarakat
Penanggulangan | terfokus pada tokoh keterbatasan kapasitas dan namun masih terdapat
Bencana masyarakat sumber daya beberapa kekurangan terkait
dengan kapasitas dan sumber
daya
Informais terkait dengan risiko 5 Pelatihanyang efektif untuk 5 Terdapat beberapa inisiatif 4 tidak melakukan latihan simulasi 1
perubahan iklim tersedia untuk semua komunitas di masyarakg untuk mengurangi dampak yan dalammenghadapi bencana
Badan Meteorlogi, | masyarakat dirasakan oleh masyarakat
Klimantologi dan namun masih terdapat
Geofisika beberapa kekurangan terkait
dengan kapasitas dan sumber
daya
Badan Informasi tentang risiko 3 Tidak terdapat bentuk pelatihan 1 Tidak ada bentuk inisitdpapun 1 tidak melakukan latihan simulasi 1
e perut_)ahan |kI|m terkait tersedig apapun dalam menghadapi bencana
tetapi dengan lingkup yang
Pembangunan signifikan hanya terfokus pada
Nasional perbaikan
Informasi tentang risiko 3 Pelatihan berbasimasyarakat 4 Terdapat beberapa inisiatif 4 terdapat pelatihan simulasi dalan 3
perubahan iklim terkait tersedig yang efektif untuk semua untuk mengurangi dampak yan menghadapi bencana hanya sajq
Pemerintah tetapi dengan lingkup yang anggota dengan beberapa dirasakan oleh masyarakat masih terbatas dan
Provinsi DKI signifikan hanya terfokus pada keterbatasan kapasitas dan namun masih terdapat membutuhkan pengembangan
Jakarta perbaikan sumber daya beberapa kekurangan terkait lagi
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Institusi

Indikator

Manajemen dan Pertukaran Informasi

Pelatihan untuk Komunitas

kesadaran Terhadap Risiko Perubahan

Simulasi terhadap bencana

Iklim
Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor Deskripsi Skor
Informais terkait dengan risiko 5 Pelatihan yangfektif untuk 5 Terdapat inisiatif yang efektif 5 terdapat pelatihan dan usaha 5
Dinas Pekerjanaan perubahan iklim tersedia untuk| semua komunitas di masyarakg untuk mengurangir risiko yang efektif untuk upaya
masyarakat bencan dan iklim pengurangan risiko bencana
Umum DKI Jakarta banjir yang ada, pelatihan untuk
masyarakat
Informasi tentang risiko 3 Pelatihan komunitas yang 2 ada inisiatif yang sangat 2 Pelatihan komunitas yang sanga 2
BadanLingkungan perubahan iklim terkait tersedig sangat terbatas terbatas untuk pengurangan terbatas
. tetapi dengan lingkup yang dampak perubahan iklim
Hidup DKI Jakarta signifikan hanya terfokus pada
perbaikan
Tersedia informasi terkait 2 Tidak terdapat bentuk pelatiha 1 terdapatinisiatif untuk 3 tidak melakukan latihan simulasi 1
Pemerintah Kota dengan perubahan iklim namui apapun pengurangan _dampak _ dalam menghadapi bencana
Jakarta Ut dengan jumlah yang sangat perubahan iklim hanya saja
bl BlElt! terbatas membutuhkan pengermbangan
lagi.
Informais terkait dengan risiko 5 Pelatihan yang efektif untuk 5 Terdapat beberapa inisiatif 4 tidak melakukan latihasimulasi 1
perubahan iklim tersedia untuk| semua komunitas di masyarakg untuk mengurangi dampak yan dalam menghadapi bencana
Indonesia Red masyarakat dirasakan oleh masyarakat
namun masih terdapat
Cross beberapa kekurangan terkait
dengan kapasitas dan sumber
daya
Skor RateRata 3.8 3.4 3.4 2.6

Sumber:Adopsi, EEPSEA 2009

Keterangan:

1- Tidak, Tidak Semuanya;2angat Terbatas:-Banya beberapa kegiatan dan perlu pengembangan lagi;
4- Ya, dengamerbagai kebatasan sumber daya dan pendanaala5 berkelanjutan, langkdhngkah efektif
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BAB &KAPASITAS ADAPTIF MASYARAKAT DI DKI JAKARTA, KOTA
DEPOK, DAN WILAYAH BOGOR

Saat ini urgensi terkait penilaian kapasitas adaptif sebuah masyarakat yang pededwilayah

rawan bencana menjadi salah satu kebutuhan yang cukup penting dalam upaya pengurangan
risiko bencana didalamnya. Melalui penilaian kapasitas adaptif dalam penelitian ini, nantinya
akan dapat diketahui kemampuan masyarakat di Kota Jakarta, Bepok dan Wilayah Bogor
dalam merancang dan menerapkan strategi adaptasi yang efektif untuk menghadapi dampak

perubahan iklim di wilayahnya masigasing.

Dalam praktiknya, proses penilaian tersebut memiliki kerangka kerja konseptual yaitu dengan
mengidantifikasi beberapa indikator penentu didalamnya. Penelitian ini sendiri memiliki fokus
pada penilaian kapasitas adaptif dalam komponen rumah tangga, sehingga indikator penentu
yang digunakan mencakup: kondisi infrastruktur, sumberdaya ekonomi, pengguslazoldgi,

modal sosial, serta keterampilan dan pengetahuan. Masiaging indikator terdiri dari
sejumlah parameter (alat ukur) dan masimgsing parameter memiliki beberapa variabel yang
kompleks dan variabel sederhana.Indikatodikator tersebut merupakn hasil kesepakatan
para ahli dari empat negara (Indonesia, Thailand, Filipina, dan Vietnam) yang tergabung dalam
Economy and Environment Program for Southeast (B&#SEA). Para ahli tersebut mengadopsi
indikator kapasitas adaptif dari Smit et al. (2001) dan memodifikasinya sesuai dengan kondisi
wilayah dan karakteristiknya mastngasing. Indikator penentu, alat ukur, beserta justifikasinya

masingmasing ditampil&n pada tabel.

Kapasitas adaptif dari sebuah sistem dapat diukur dengan menggunakan indiilcikator

yang telah ditentukan berdasarkan beberapa banyak penelitian yang telah dilakukan para ahli.
Smit mengidentifikasi terdapat lima faktor yang harus diuklalam menentukan kapasitas
adaptif dari sebuah sistem rumah tangga. Kelima faktor tersebut dapat dijelaskan dalam tabel

sebagai berikut :

Table 9Indikator Kapasitas Adaptif Beserta Alat Ukur

Indikator Kapasitas

Adapiif Penjelasan Alat Ukur

Sumber Daya Ekonomi Kurangnya sumber daya Ratarata pendapatan
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